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ABSTRAK 

Fenomena “laki-laki tidak bercerita” menggambarkan kecenderungan pria untuk 

menahan ekspresi emosional dan menghindari pencarian bantuan profesional, 

meskipun data menunjukkan tingginya kerentanan psikologis pada kelompok ini. 

WHO melaporkan pria menyumbang 75% angka bunuh diri global, sementara rasio 

bunuh diri pria di Indonesia mencapai 10,3 per 100.000 penduduk. Namun, hanya 

20% pria yang mencari bantuan profesional ketika mengalami tekanan emosional. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan perspektif 

epistemologi sosial untuk menelaah bagaimana norma budaya, konstruksi 

maskulinitas, dan pengetahuan sosial membentuk cara laki-laki memaknai 

kerentanan emosional. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam pada 

partisipan yang memenuhi kriteria penelitian. Temuan penelitian diharapkan 

memetakan faktor-faktor yang mempengaruhi resistensi pria dalam 

mengekspresikan emosi, proses internalisasi norma maskulinitas, serta dinamika 

produksi pengetahuan sosial terkait peran gender. Hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam upaya merumuskan strategi 

promotif yang mendukung ekspresi emosional yang sehat pada pria. 

 

Kata kunci: maskulinitas, epistemologi, toksik maskulinitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 
 

The phenomenon of "men don't talk" describes men's tendency to suppress emotional 

expression and avoid seeking professional help, despite data indicating high 

psychological vulnerability in this group. The WHO reports that men account for 75% 

of global suicide rates, while the male suicide rate in Indonesia reaches 10.3 per 

100,000. However, only 20% of men seek professional help when experiencing 

emotional distress. This study used a phenomenological approach with a social 

epistemological perspective to examine how cultural norms, constructions of 

masculinity, and social knowledge shape men's interpretations of emotional 

vulnerability. Data were collected through in-depth interviews with participants who 

met the study criteria. The research findings are expected to map the factors influencing 

men's resistance to expressing emotions, the process of internalizing masculine norms, 

and the dynamics of social knowledge production related to gender roles. The results 

are expected to provide theoretical and practical contributions in efforts to formulate 

promotive strategies that support healthy emotional expression in men. 

 

Keywords: Masculinity, Toxic Masculinity, Social Epistemology, Phenomenology, 

Emotional Health. 
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